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Lampiran 1. Nilai Penyusutan Alat Pengolahan Sukun BUMDes Mappakario.

Jumlah Lama
No Nama Peralatan . Harga Beli (Rp) Nilai Sisa (Rp) Pemakaian NPA
(Unit)
(Tahun)
Penggiling Jenis | Rp 4,500,000.00 Rp 500,000.00 10 Rp 711,859.50
Penggiling Jenis 11 Rp 9,700,000.00 | Rp 4,000,000.00 10 Rp 754,417.50
Press Plastik Jenis I Rp 150,000.00 Rp  50,000.00 5 Rp  23,728.65
4 rlress Plastik Jenis 1 Rp 450,000.00 | Rp 100,000.00 5 Rp  86,580.00
TOTAL Rp 1,576,585.65
Lampiran 2. Biaya Variabel Teh Daun Sukun.
No Nama Bahan Jumlah (Rp)
1 | Daun Sukun Rp  300,000.00
2 | Box Kemasan Rp 2,000,000.00
3 | Kantong Celup Rp 2,500,000.00
4 | Plastik Kemasan Rp 72,000.00
5 | Bensin dan Pemeliharaan Mesin | Rp 100,000.00
TOTAL Rp 4,972,000.00
Lampiran 3. Biaya Variabel Tepung Sukun.
No Nama Bahan Jumlah (Rp)
1 | Buah Sukun Rp  3,000,000.00
2 | Bensin dan Pemeliharaan Mesin | Rp 100,000.00
3 | Plastik Kemasan Rp  2,000,000.00
TOTAL Rp  5,100,000.00
Lampiran 4. Biaya Variabel Keripik Sukun.
No | Nama Bahan Jumlah (Rp)
1 | Buah Sukun Rp 1,500,000.00
2 | Plastik Kemasan | Rp  750,000.00
3 | Minyak Goreng | Rp  150,000.00
4 | Bumbu Balado Rp 300,000.00
5 | Garam Rp  40,000.00
TOTAL Rp 2,740,000.00
Lampiran 5. Penerimaan Usaha Pengolahan Sukun BUMDes Mappakario.
No Produk Kuantitas Harga Jumlah (Rp)
1 | Teh Daun Sukun | 800 Bungkus | Rp 15,000.00 | Rp 12,000,000.00
2 | Tepung Sukun 125 Kg Rp 50,000.00 | Rp  6,250,000.00
3 | Keripik Sukun 500 Bungkus | Rp 12,000.00 | Rp  6,000,000.00
TOTAL Rp 24,250,000.00
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Lampiran 6. Instrumen Wawancara.

INSTRUMEN WAWANCARA
DIREKTUR UTAMA BUMDES MAPPAKARIO

Nama

Alamat

Umur

Jenis  Kelamin
Pendidikan

No. Hp

No abkowodE

© o

10.
11.

12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.

Berapa lama bapak/ibu menjadi manajer di BUMDes Mappakario?

Apa saja tugas bapak/ibu sebagai manajer di BUMDes Mappakario ?

Kapan BUMDes Mappakario didirikan?

Siapa yang mendirikan BUMDes Mappakario?

Dimana lokasi awal BUMDes Mappakario?

Alasan mengapa didirikan BUMDes Mappakario? (Sejarah)

Apa saja jenis produk yang dihasilkan oleh BUMDes Mappakario? Termasuk diluar
sukun serta kapan mulai diusahakan?

Bagaimana proses penentuan jenis usaha, sehingga dipilih usaha A, usaha B, Usaha C?
Dari beberapa usaha tersebut yang mana yang paling laris?

Kapan BUMDes Mappakario mulai serius untuk mengolah sukun?

Darimana BUMDes Mappakario memperoleh buah sukun? Dan apakah ada kriteria
tertentu supplier buah sukun?

Mengapa sukun dipilih (potensi) sebagai salah satu usaha di BUMDes Mappakario?
Bagaimana tingkat permintaan produk olahan sukun di Kecamatan Lamuru khususnya
dan di Sulawesi Selatan pada umumnya?

Bagaimana tingkat persaingan usaha pengolahan sukun di Kecamatan Lamuru khususnya
dan di Sulawesi Selatan pada umumnya?

Dimana saja daerah pemasaran produk olahan sukun?

Bagaimana cara pemasaran produk olahan sukun?

Apa saja kendala BUMDes Mappakario dalam penyediaan bahan baku sukun?

Apa saja kendala BUMDes Mappakario terkait dengan pengolahan buah sukun?

Apa saja kendala BUMDes Mappakario terkait dengan pemasaran atau penjualan produk
olahan sukun?

Strategi apa saja yang telah dilakukan oleh BUMDes Mappakario terkait dengan
penyediaan bahan baku, pengolahan dan pemasaran?

Bagaimana kiat-kiat BUMDes Mappakario dalam menjaga hubungan dengan supplier
bahan baku, karyawan dan konsumen?

Apa saja manfaat buah sukun yang anda ketahui?

Menurut anda apakah perlu untuk melakukan inovasi terkait olahan sukun?
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24. Salah satu produk yang dihasilkan yaitu tepung sukun, nah tepung ini bisa diolah lebih
lanjut menjadi donat, brownies, mi, cookies, dll. Adakah dari produk-produk yang saya
sebutkan tadi yang berpeluang untuk dikembangkan menurut anda? Mengapa anda
mengatakan demikian?

25. Analisis pendapatan

1) Berapa modal awal yang dikeluarkan oleh usaha pengolahan sukun di BUMDes
Mappakario?
2) Darimana BUMDes Mappakario memperoleh sumber modal?
3) Berapa total biaya tetap yang dikeluarkan pengolahan sukun? (biaya penyusutan alat
dan biaya pajak)
. Jumlah | Nilai Nilai Lama
No. | Jenis Alat (Buah) | Baru (Rp) Sekarang Pemakaian | NPA (Rp)
(Rp) (Tahun)
1.
2.
3.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
4) Berapa total gaji karyawan per bulan?
5) Apa saja bahan baku yang digunakan dalam proses pengolahan sukun?
6) Berapa total biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan baku hingga menjadi
produk per 1 kali produksi?
7) Berapa biaya yang dikeluarkan untuk biaya operasional (listrik, air, telepon dan
transportasi) per bulan?
8) Berapa total biaya pemasaran?
9) Berapa harga jual produk olahan sukun?

10) Berapa jumlah hasil produksi produk sukun?

11) Berapa omset perbulan dari BBUMDes Mappakario?

12) Selama ini apakah ada bantuan pemerintah dalam hal permodalan?

13) Apakah bapak/ibu melakukan pembukuan keuangan menyangkut modal, biaya

produksi dan penjualan?

58




INSTRUMEN WAWANCARA
KARYAWAN BUMDES MAPPAKARIO

Nama

Alamat

Umur

Jenis  Kelamin
Pendidikan

No. Hp

A

o o

10.
11.
12.

13.

14.

15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.

Berapa lama bapak/ibu menjadi karyawan di BUMDes Mappakario?

Apa saja tugas bapak/ibu di BUMDes Mappakario ?

Apa saja jenis produk olahan sukun yang dihasilkan oleh BUMDes Mappakario?
Darimana BUMDes Mappakario memperoleh buah sukun? Dan apakah ada kriteria
tertentu supplier buah sukun?

Mengapa sukun dipilih (potensi) sebagai salah satu usaha di BUMDes Mappakario?
Bagaimana tingkat permintaan produk olahan sukun di Kecamatan Lamuru khususnya
dan di Sulawesi Selatan pada umumnya?

Bagaimana tingkat persaingan usaha pengolahan sukun di Kecamatan Lamuru khususnya
dan di Sulawesi Selatan pada umumnya?

Dimana saja daerah pemasaran produk olahan sukun?

Bagaimana cara pemasaran produk olahan sukun?

Apa saja kendala BUMDes Mappakario dalam penyediaan bahan baku sukun?

Apa saja kendala BUMDes Mappakario terkait dengan pengolahan buah sukun?

Apa saja kendala BUMDes Mappakario terkait dengan pemasaran atau penjualan produk
olahan sukun?

Strategi apa saja yang telah dilakukan oleh BUMDes Mappakario terkait dengan
penyediaan bahan baku, pengolahan dan pemasaran?

Bagaimana kiat-kiat BUMDes Mappakario dalam menjaga hubungan dengan supplier
bahan baku, karyawan dan konsumen?

Berapa jam anda bekerja dalam sehari? Dan berapa hari anda bekerja dalam sebulan?
Apakah anda pernah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh BUMDes Mappakario atau
dari lembaga lain terkait pengolahan?

Berapa jumlah buah sukun yang digunakan untuk 1x produksi?

Bagaimana cara memperoleh bahan baku sukun apabila bukan musim sukun?

Apa saja manfaat buah sukun yang anda ketahui?

Menurut anda apakah perlu untuk melakukan inovasi terkait olahan sukun?

Salah satu produk yang dihasilkan yaitu tepung sukun, nah tepung ini bisa diolah lebih
lanjut menjadi donat, brownies, mi, cookies, dll. Adakah dari produk-produk yang saya
sebutkan tadi yang berpeluang untuk dikembangkan menurut anda? Mengapa anda
mengatakan demikian?
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INSTRUMEN WAWANCARA
PETANI SUKUN

Nama

Alamat

Umur

Jenis  Kelamin
Pendidikan

No. Hp

O N bk owDdPE

10.
11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.

18.
19.

Sudah berapa lama anda menanam sukun?

Berapa jumlah pohon sukun yang anda miliki?

Berapa jumlah produksi buah per pohon per musim panen?

Dimana lokasi anda menanam pohon sukun?

Kapan anda memanen sukun?

Berapa harga jual sukun?

Faktor-faktor apa saja yang mendorong anda mengusahakan komoditas sukun?
Bagaimana cara Bapak/Ibu mendapatkan bibit sukun yang akan ditanam pada saat
budidaya?

Apa saja kesulitan yang anda alami dalam mengusahakan sukun?

Apakah sukun dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan iklim?

Sejak kapan anda menyuplai bahan baku sukun ke BUMDes?

Bagaiaman sistem penjualannya?

Manfaat apa saja yang anda peroleh atas keberadaan BUMDes sebagai pengelola produk
pangan berbahan baku sukun?

Masalah apa saja yang pernah anda alami sejak bekerja sama dengan BUMDes dalam
menyuplai bahan baku sukun?

Saran apa saja yang bisa anda berikan kepada BUMDes terkait dengan pengadaan bahan
baku sukun?

Berapa total BUMDes Mappakario membeli buah sukun dari anda?

Selain BUMDes, hasil panen sukun anda diijual kemana?

Apa saja manfaat buah sukun yang anda ketahui?

Menurut anda apakah perlu untuk melakukan inovasi terkait olahan sukun?
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INSTRUMEN WAWANCARA
KONSUMEN PRODUK OLAHAN SUKUN BUMDes

Nama

Alamat

Umur

Jenis  Kelamin

Pendidikan

No.Hp

1. Sejak kapan anda mulai mengonsumsi produk olahan sukun?

2. Jenis produk apa yang anda konsumsi? Produk apa yang paling anda sukai? Mengapa
produk tersebut anda sukai?

3. Berapa kali anda mengonsumsi sukun? (Frekuensi mengonsumsi)

4. Apa alasan anda mengonsumsi sukun?

5. Bagaimana cara pembelian anda? (Media sosial/langsung)

6. Apa saja manfaat buah sukun yang anda ketahui?

7. Saran apa saja yang bisa anda berikan kepada BUMDes terkait dengan produk sukun
yang dihasilkan selama ini (rasa, warna, daya tahan, kemasan, harga dll)?

8. Salah satu produk yang dihasilkan yaitu tepung sukun, nah tepung ini bisa diolah lebih

lanjut menjadi donat, brownies, mi, cookies, dll. Adakah dari produk-produk yang saya
sebutkan tadi yang berpeluang untuk dikembangkan menurut anda? Mengapa anda
mengatakan demikian?
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INSTRUMEN WAWANCARA
DINAS KETAHANAN PANGAN BONE

Nama

Alamat

Umur

Jenis  Kelamin
Pendidikan
Jabatan

No.Hp

1.
2.
3.

Apakah Bapak/Ibu mendukung kegiatan diversifikasi produk sukun?

Dalam bentuk apakah dukungan tersebut?

Apakah ada program khusus (Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/tenaga teknis) untuk
meningkatkan kegiatan pengolahan sukun?

Mengapa hingga saat ini sukun belum termasuk dalam salah satu komoditi pangan lokal
yang mampu mengurangi konsumsi beras?
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Lampiran 7. Kuesioner.

Kuesioner Analysis Hierarchy Process (AHP) untuk menganalisis Strategi Prioritas
Pengembangan Diversifikasi Produk Sukun (Studi Kasus BUMDes Mappakario, Desa
Massenrengpulu, Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone)

Kuesioner Penelitian
Analysis Hierarchy Process (AHP)

Strategi Pengembangan Diversifikasi Produk Sukun (Studi Kasus BUMDes
Mappakario, Desa Massenrengpulu, Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone)

Identitas Responden

Nama e
Umur L,
Alamat L
Pendidikan Terakhir :...............ocoiiiiiiinn,
Tanda Tangan RS

Andini Rasdin

Pembimbing
1. Dr. Ir. Rahmadanih, M. Si.
2. Dr. Letty Fudjaja, SP., M. Si.

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2021



PENGANTAR

Untuk menyelesaikan Studi Agribisnis Departemen Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Makassar dan memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana, dengan ini saya:

Nama : Andini Rasdin
NIM : G021171336
Program Studi : Agribisnis

Melakukan penelitian dengan judul: Analisis Pendapatan dan Strategi
Pengembangan Diversifikasi Produk Sukun (Studi Kasus BUMDes Mappakario, Desa
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BAGIAN I
Bagan diisi sesuai dengan petunjuk dan skala prioritas kepentingan. Strategi dan aksi dalam pengembangan diversifikasi produk olahan
sukun.

Tujuan Strategi Pengembangan
Diversifikasi Produk Sukun
Kriteria \ 4
Peningkatan Kualitas Produk Pengembangan Sumberdaya Manusia Penguatan Sistem Pemasaran
\ 4
Alternatif 1. Menjalin sistem kemitraan dengan 4. Menargetkan Masyarakat Menengah 7. Menetapkan Harga Produk yang
kelompok tani. Keatas Sebagai Konsumen Tetap. Kompetitif.
2. Pengembangan Diversifikasi 5. Mengintensifkan 8. Meningkatkan  Kerjasama  Antara
Produk Olahan Tepung Sukun. Pelatihan/Pendampingan Kepada BUMDes Mappakario dengan Pihak
3. Meningkatkan Penjualan dengan Karyawan BUMDes Mappakario. Pemerintah (Dinas Terkait) dalam Hal
Kemasan Produk yang Menarik. 6. Sosialisasi dan Edukasi Diversifikasi Permodalan, Teknologi, dan
Produk Sukun dan Manfaatnya Pemasaran.
Terhadap Ekonomi dan  Gizi 9. Memperpanjang Daya Tahan Produk
Masyarakat. Olahan Sukun.

Susunan Level Hirarki Analysis Hierarchy Process



BAGIAN II
Cara Menjawab Kuisioner :
Responden hanya menentukan atau memilih nilai antara 1-9 dan memberikan tanda silang (X)
pada nilai yang dipilih dengan ketentuan pembobotan masing-masing nilai seperti pada tabel di
bawah ini:

Intens.itas Keterangan
Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen satu sedikit lebih penting daripada elemen lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih penting daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai diantara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

Contoh pemberian nilai berdasarkan tingkat kepentingan. Jika faktor A mutlak penting dari
faktor B, maka diisi:

Fa;torX8765432123456789Fa:;t0r

Jika faktor B lebih penting dari faktor A, maka diisi:

Fa;tor987654321234><6789Fakt0r

Contoh pemberian urutan berdasarkan tingkat kepentingan.
Faktor Urutan
A 3
B 1
C 2




Daftar Pertanyaan
1. Dalam pengembangan diversifikasi produk sukun, terdapat tiga kriteria strategi yang perlu
dipertimbangkan seperti yang disajikan pada gambar susunan level hirarki. Berdasarkan

pemahaman dan pengalaman Bapak/lbu selama

BAGIAN Il1

kepentingannya, maka urutannya adalah:

ini,

bila ditinjau dari

Kriteria

Urutan

A. Peningkatan Kualitas Produk

B. Pengembangan Sumberdaya Manusia

C. Penguatan Sistem Pemasaran

tingkat

Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan berpasangan dari masing-masing
Kriteria strategi tersebut?

Peningkatan Pengembangan
Kualitas 918|7 4131212 56|78 Sumberdaya
Produk Manusia
Peningkatan Penguatan
Kualitas 918 |7 41312112 5/6(7|8 Sistem

Produk Pemasaran
Pengembangan Penguatan
Sumberdaya 9187 41312112 5/6(7|8 Sistem
Manusia Pemasaran




2. Berdasarkan kriteria strategi Peningkatan Kualitas Produk, alternatif strategi apa yang
paling penting menurut pemahaman dan pengalaman Bapak/Ibu selama ini, maka urutannya
adalah:

Alternatif Strategi Urutan

Menjalin Sistem Kemitraan dengan Kelompok Tani

Pengembangan Diversifikasi Produk Olahan Tepung Sukun

Meningkatkan Penjualan dengan Kemasan Produk yang Menarik

PN E

Menargetkan Masyarakat Menengah Keatas Sebagai Konsumen
Tetap

5. Mengintensifkan  Pelatihan/Pendampingan Kepada Karyawan
BUMDes Mappakario

6. Sosialisasi dan Edukasi Diversifikasi Produk Sukun dan Manfaatnya
Terhadap Ekonomi dan Gizi Masyarakat

7. Menetapkan Harga Produk yang Kompetitif

8. Meningkatkan Kerjasama Antara BUMDes Mappakario dengan
Pihak Pemerintah (Dinas Terkait) dalam Hal Permodalan, Teknologi,
dan Pemasaran

9. Memperpanjang Daya Tahan Produk Olahan Sukun

Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan alternatif strategi berdasarkan
Kriteria Peningkatan Kualitas Produk?

Strategi 1 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi?2
Strategi 1 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi3
Strategi 1 918|7|6|5[4|3[2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi4
Strategi 1 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 1 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi6
Strategi 1 9/8|7|6|5|4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi7
Strategi 1 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 1 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6/|7]8]|9] Strategi9
Strategi 2 9/8|7|6|5(413]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi3
Strategi 2 9/8|7|6|5(4|13[2|1|2|3|4|5|6|7/|8]|9]Strategi4
Strategi 2 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 2 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi6
Strategi 2 918|7|6|5(4(3(2(1]2[3[4|5|6/|7/|8]|9 | Strategi7
Strategi 2 918|7|6|5(4|3(2(1(2[3[4|5[6]|7|8]|9 | Strategi8
Strategi 2 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7/|8]|9 | Strategi9
Strategi 3 918|7|6|5[4|3[2|1|2|3|4[5|6|7]|8]|9]Strategi4
Strategi 3 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7|8]|9 | Strategi6
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1(2[3[4|5|6/|7|8]|9 | Strategi7
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7|8]|9 | Strategi8
Strategi 3 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6]|7]|8]|9] Strategi9




Strategi 4 918|7|6|5(4|3(2(1(2[3[4|5|6]|7|8]|9 | Strategi5
Strategi 4 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi6
Strategi 4 9876|514 |13(2(12[3|4|5|6]|7|8]|9 /| Strategi?
Strategi 4 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi8
Strategi 4 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi9
Strategi 5 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6]7]8]|9] Strategi6
Strategi 5 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi?
Strategi 5 9/8|7|6|5(413]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi8
Strategi 5 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 6 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6/|7]8]|9] Strategi?
Strategi 6 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 6 9/8|7|6|5[4(13]2|1(2|3|4|5|6]|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 7 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 7 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 8 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi9




3. Berdasarkan kriteria strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia, alternatif strategi apa
yang paling penting menurut pemahaman dan pengalaman Bapak/lbu, maka urutannya
adalah:

Alternatif Strategi Urutan

Menjalin Sistem Kemitraan dengan Kelompok Tani

Pengembangan Diversifikasi Produk Olahan Tepung Sukun

Meningkatkan Penjualan dengan Kemasan Produk yang Menarik

PN E

Menargetkan Masyarakat Menengah Keatas Sebagai Konsumen
Tetap

5. Mengintensifkan  Pelatihan/Pendampingan Kepada Karyawan
BUMDes Mappakario

6. Sosialisasi dan Edukasi Diversifikasi Produk Sukun dan Manfaatnya
Terhadap Ekonomi dan Gizi Masyarakat

7. Menetapkan harga produk yang kompetitif

8. Meningkatkan Kerjasama Antara BUMDes Mappakario dengan
Pihak Pemerintah (Dinas Terkait) dalam Hal Permodalan, Teknologi,
dan Pemasaran

9. Memperpanjang Daya Tahan Produk Olahan Sukun

Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan alternatif strategi berdasarkan
kriteria Pengembangan Sumberdaya Manusia?

Strategi 1 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi?2
Strategi 1 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi3
Strategi 1 918|7|6|5[4|3[2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi4
Strategi 1 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 1 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi6
Strategi 1 9/8|7|6|5|4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi7
Strategi 1 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 1 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6/|7]8]|9] Strategi9
Strategi 2 9/8|7|6|5(413]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi3
Strategi 2 9/8|7|6|5(4|13[2|1|2|3|4|5|6|7/|8]|9]Strategi4
Strategi 2 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 2 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi6
Strategi 2 918|7|6|5(4(3(2(1]2[3[4|5|6/|7/|8]|9 | Strategi7
Strategi 2 918|7|6|5(4|3(2(1(2[3[4|5[6]|7|8]|9 | Strategi8
Strategi 2 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7/|8]|9 | Strategi9
Strategi 3 918|7|6|5[4|3[2|1|2|3|4[5|6|7]|8]|9]Strategi4
Strategi 3 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7|8]|9 | Strategi6
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1(2[3[4|5|6/|7|8]|9 | Strategi7
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7|8]|9 | Strategi8
Strategi 3 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6]|7]|8]|9] Strategi9




Strategi 4 918|7|6|5(4|3(2(1(2[3[4|5|6]|7|8]|9 | Strategi5
Strategi 4 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi6
Strategi 4 9876|514 |13(2(12[3|4|5|6]|7|8]|9 /| Strategi?
Strategi 4 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi8
Strategi 4 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi9
Strategi 5 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6]7]8]|9] Strategi6
Strategi 5 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi?
Strategi 5 9/8|7|6|5(413]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi8
Strategi 5 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 6 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6/|7]8]|9] Strategi?
Strategi 6 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 6 9/8|7|6|5[4(13]2|1(2|3|4|5|6]|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 7 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 7 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 8 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi9




4. Berdasarkan kriteria strategi Penguatan Sistem Pemasaran, alternatif strategi apa yang
paling penting menurut pemahaman dan pengalaman Bapak/Ibu selama ini, maka urutannya
adalah:

Alternatif Strategi Urutan

Menjalin Sistem Kemitraan dengan Kelompok Tani

Pengembangan Diversifikasi Produk Olahan Tepung Sukun

Meningkatkan Penjualan dengan Kemasan Produk yang Menarik

PN E

Menargetkan Masyarakat Menengah Keatas Sebagai Konsumen
Tetap

5. Mengintensifkan  Pelatihan/Pendampingan Kepada Karyawan
BUMDes Mappakario

6. Sosialisasi dan Edukasi Diversifikasi Produk Sukun dan Manfaatnya
Terhadap Ekonomi dan Gizi Masyarakat

7. Menetapkan harga produk yang kompetitif

8. Meningkatkan Kerjasama Antara BUMDes Mappakario dengan
Pihak Pemerintah (Dinas Terkait) dalam Hal Permodalan, Teknologi,
dan Pemasaran

9. Memperpanjang Daya Tahan Produk Olahan Sukun

Selanjutnya bagaimana pembobotan perbandingan alternatif strategi berdasarkan
Kriteria Penguatan Sistem Pemasaran?

Strategi 1 9876|514 |13(2(1]2[3[4|5|6|7|8]|9 | Strategi?2
Strategi 1 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi3
Strategi 1 918|7|6|5[4|3[2|1|2|3|4[5|6|7/|8]|9]Strategi4
Strategi 1 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 1 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6/|7]8]|9] Strategi6
Strategi 1 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi?
Strategi 1 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 1 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi9
Strategi 2 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi3
Strategi 2 918|7|6|5[4|3[2|1|2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi4
Strategi 2 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 2 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6]|7/|8]|9 | Strategi6
Strategi 2 9/8|7|6|5(4|13[2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi7
Strategi 2 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 2 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7/|8]|9 | Strategi9
Strategi 3 918|7|6|5(4(3(2[1]2|3[4|5|6/|7 |89 | Strategi4
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1]2|3[4|5|6]|7|8]|9 | Strategi5
Strategi 3 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi6
Strategi 3 9/8|7|6|5(4|13[2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi7
Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7|8]|9 | Strategi8




Strategi 3 918|7|6|5(4|3(2(1]2[3[4|5|6/|7/|8]|9 | Strategi9
Strategi 4 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi5
Strategi 4 9187|654 13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9 ] Strategi6
Strategi 4 9876|514 |13(2(1]2[3|4|5|6/|7|8]|9 | Strategi?
Strategi 4 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 4 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6]|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 5 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9 ] Strategi6
Strategi 5 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi?
Strategi 5 9/8|7|6|5(413]2|1(2|3|4|5|6|7]|8]|9] Strategi8
Strategi 5 9187|654 |13]2|1(2|3|4|5|6]|7]|8]|9] Strategi9
Strategi 6 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi?
Strategi 6 9/8|7|6|5[4|13]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 6 9/8|7|6|5(4|13]2|1(2|3|4|5|6/|7]8]|9] Strategi9
Strategi 7 9/8|7|6|5(413]2|1(2|3|4|5|6|7]8]|9] Strategi8
Strategi 7 9187|654 |13[2|1(2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi9
Strategi 8 918716541321 (2|3|4|5|6]|7]8]|9] Strategi9




Lampiran 8. Dokumentasi.
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